BAB V
KESIMPULAN & SARAN

V.1 Kesimpulan

Konstruksi dalam video klip If | Were a Boy karya Beyoce
Knowles, merupakan sebuah ruang tawar menawar ideologi
mengenai  penggambaran  perempuan yang menjalani
kehidupan sebagai istri sekaligus wanita karir. Tawar menawar
ideologi yang dimaksud disini ialah, perempuan dalam video
klip tersebut adalah perempuan yang memiliki kemampuan
untuk melakukan pekerjaan diluar rumah layaknya laki-laki
namun, sebagai perempuan ia juga menjalankan perannya
didalam rumah.

Dengan segala resiko dan beban dari kedua sektor ini,
perempuan digambarkan memiliki kekuatan untuk melaksakan
peran ganda secara bersamaan. Hal itu tervisualisasi dari peran
Beyonce sebagai istri dan juga sebagai wanita karir yang
menggambarkan perempuan mampu terlibat di dalam ruang
publik.

Namun disisi lain, perlu dilihat kembali dalam keseluruhan
alur kisah video klip If I Were a Boy, bahwa penggambaran

Beyonce sebagai polisi wanita merupakan, visualisasi dari
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penukaran  posisi  pekerjaan  yang  terbentuk  dari
ketidakberdayaan perempuan untuk menunjukan kekecewaan
terhadap posisinya yang subdominan. Perempuan seakan
terjebak dalam imajinasinya saja dan seakan tidak berdaya.
Maka dari itu, video klip If I Were a Boy yang menjadi sarana
perempuan untuk memprotes segala tindakan laki-laki dalam
memperlakukan kaumnya dengan semena-mena justru seakan
menjerumuskan perempuan tetap dipandang sebagai kelompok

subordinat.

V.2. Saran
V.2.1 Saran Akademik

Saran bagi penelitian selanjutnya dalam melihat
konstruksi media massa adalah lebih mengkaji fenomena
terbaru yang terjadi di masyarakat. Terlebih untuk kajian
mengenai  perempuan. Agar dapat melihat penerimaan
khalayak terkait dengan hasil dengan penelitian ini, disarankan
untuk menganalisis dengan metode kuantitatif. Dengan tujuan
untuk melihat obyektifitas didalam pandangan masyarakat
mengenai penggambaran peran ganda perempuan dalam media

massa.
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V.2.1 Saran Praktis

Bagi industri kreatif yang hendak memproduksi dengan
mengkaji  persoalan perempuan dalam berbagai aspek,
alangkah baiknya untuk melihat realitas sosial. Terlebih dalam
membangun kisah agar mengarah pada isi pesan yang hendak
disampikan, dan tidak lagi terjerumus dalam isi pesan yang
cenderung pada kebalikan isi pesan yang sebenarnya.
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